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 Kemampuan penalaran matematis siswa Sekolah Menengah 
Pertama pada materi peluang masih tergolong rendah karena 
pembelajaran cenderung disajikan secara abstrak dan terlepas dari 
pengalaman keseharian siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi 
persoalan tersebut adalah dengan menghadirkan konteks budaya 
lokal ke dalam pembelajaran melalui pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) yang dipadukan dengan 
etnomatematika permainan congklak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan implementasi RME berbasis 
etnomatematika congklak dan menganalisis perkembangan 
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi peluang. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
subjek satu kelas X di SMK SORE Tulungagung, yang selanjutnya 
difokuskan pada enam siswa dengan kemampuan matematika 
tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui observasi 
selama tiga kali pertemuan pembelajaran, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa biji dan lubang congklak yang 
dimanipulasi secara langsung oleh siswa membantu mereka 
mengaitkan konsep ruang sampel, titik sampel, dan peluang 
kejadian dengan pengalaman bermain yang telah dikenal sejak 
kecil. Siswa berkemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh 
indikator penalaran matematis, yaitu mengajukan dugaan, 
melakukan manipulasi matematika, dan menarik kesimpulan 
secara logis, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah 
menunjukkan peningkatan bertahap terutama pada indikator 
mengajukan dugaan dan manipulasi matematika. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pembelajaran RME berbasis etnomatematika 
congklak berpotensi menumbuhkan penalaran matematis sekaligus 
melestarikan kearifan budaya lokal dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     

 

 
Keywords:   
Realistic Mathematics 
Education, etnomatematika, 
congklak, penalaran 
matematis, peluang 

 
 
 
 
 

 

https://drive.google.com/file/d/1heZheZLiwgZe963mbeLJUXvFMwp6N0Cu/view?usp=sharing
http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


1604 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 3, Agustus 2026, pp. 1603-1610 

 

  

Lisa Melinda (Implementasi Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Etnomatematika Congklak Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Materi Peluang) 

Introduction 

Materi peluang merupakan salah satu topik dalam matematika sekolah yang menuntut 
siswa untuk berpikir secara probabilistik, yaitu kemampuan memperkirakan 
kemungkinan terjadinya suatu peristiwa berdasarkan data dan logika, bukan sekadar 
menghafal rumus. Berbeda dengan materi aljabar atau geometri yang memiliki kepastian 
nilai, peluang menuntut siswa mengelola ketidakpastian, sehingga materi ini kerap 
dipandang sulit dipahami secara konseptual. Banyak siswa mampu menghitung nilai 
peluang secara prosedural, tetapi mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 
di balik jawabannya, mengaitkan konsep dengan situasi nyata, atau menarik kesimpulan 
dari beberapa kemungkinan kejadian. Kondisi ini erat kaitannya dengan lemahnya 
kemampuan penalaran matematis siswa, yaitu kemampuan berpikir logis untuk 
mengajukan dugaan, memanipulasi ide matematis, dan menarik kesimpulan yang sahih 
(Ariati & Juandi, 2022; Isnaeni et al., 2018). 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa pada berbagai jenjang pendidikan 
sebagian besar disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada penyampaian 
rumus secara langsung tanpa memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman 
dari pengalaman konkret (Kotto et al., 2022). Situasi ini semakin terasa pada materi 
peluang karena konsep ruang sampel dan titik sampel sering diajarkan melalui contoh 
dadu atau kartu yang bagi sebagian siswa di daerah pedesaan justru terasa asing dan 
kurang bermakna. Padahal, di lingkungan siswa sendiri banyak tersedia aktivitas budaya 
yang secara implisit memuat gagasan peluang, salah satunya adalah permainan 
tradisional congklak atau dakon. 

Congklak dimainkan menggunakan papan berlubang dan biji-bijian yang harus 
dibagikan searah jarum jam ke dalam lubang-lubang kecil hingga berhenti pada kondisi 
tertentu yang menentukan pemain menang, kalah, atau mendapat giliran tambahan. 
Aktivitas menebak lubang mana yang akan menjadi tempat berhentinya biji terakhir, 
memperkirakan peluang mendapat giliran ulang, serta menghitung kemungkinan 
memenangkan permainan pada dasarnya adalah bentuk penalaran probabilistik yang 
dilakukan siswa secara alami tanpa disadari sebagai matematika formal. Kajian 
etnomatematika menunjukkan bahwa permainan congklak memuat konsep bilangan, 
pola, dan peluang yang berpotensi dijadikan jembatan pembelajaran matematika yang 
kontekstual (Ratu Asmaarobiyah & Arisetyawan, 2024; Fitriatunnisa et al., 2024). 

Pendekatan yang relevan untuk menjembatani pengalaman budaya siswa dengan konsep 
matematika formal adalah Realistic Mathematics Education (RME), yaitu pendekatan 
pembelajaran yang menempatkan situasi nyata atau situasi yang dapat dibayangkan 
siswa sebagai titik awal untuk membangun pemahaman matematis (Widana, 2021). 
Ketika permainan congklak yang sudah akrab dengan keseharian siswa di Desa Suruhan 
dijadikan konteks awal pembelajaran, siswa diharapkan tidak hanya memahami rumus 
peluang secara hafalan, tetapi juga mampu bernalar mengapa suatu kejadian lebih 
mungkin terjadi dibandingkan kejadian lain. Perpaduan antara RME dan etnomatematika 
congklak inilah yang menjadi fokus penelitian ini, dengan harapan dapat memberikan 
gambaran mendalam tentang bagaimana konteks budaya lokal dapat mengembangkan 
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi peluang. 
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Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara mendalam suatu fenomena 
pembelajaran sebagaimana adanya, tanpa memberikan perlakuan yang diukur secara 
statistik (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami 
proses berpikir dan penalaran siswa secara kontekstual, yang lebih tepat digali melalui 
data verbal dan perilaku daripada data angka semata.  

Penelitian dilaksanakan di sebuah SMK yang berada di JL. Mastrip No. 100 Kec. 
Boyolangu, Kab. Tulungagung, Jawa Timur, sebuah wilayah yang secara budaya masih 
mengenal dan memainkan permainan tradisional congklak di lingkungan rumah maupun 
sekolah. Subjek penelitian adalah satu kelas X yang sedang menempuh materi peluang. 
Dari satu kelas tersebut, dipilih enam siswa sebagai subjek fokus penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling berdasarkan hasil tes kemampuan matematika awal dan 
rekomendasi guru mata pelajaran, yaitu dua siswa berkemampuan tinggi, dua siswa 
berkemampuan sedang, dan dua siswa berkemampuan rendah. Keenam siswa tersebut 
diberi kode S1 dan S2 (kemampuan tinggi), S3 dan S4 (kemampuan sedang), serta S5 dan 
S6 (kemampuan rendah) untuk menjaga kerahasiaan identitas. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik berikut. 

1. Observasi, dilakukan selama tiga kali pertemuan pembelajaran untuk mengamati 
secara langsung aktivitas siswa ketika memanipulasi papan dan biji congklak, cara 
mereka mengajukan dugaan, serta interaksi dalam diskusi kelompok. 

2. Wawancara, dilakukan secara semi terstruktur kepada enam siswa fokus setelah 
rangkaian pembelajaran selesai untuk menggali lebih dalam proses berpikir 
mereka yang tidak sepenuhnya tampak melalui observasi. 

3. Dokumentasi, berupa lembar kerja siswa, hasil catatan percobaan congklak, serta 
foto kegiatan pembelajaran sebagai bukti pendukung temuan penelitian. 

Analisis data dilakukan mengikuti tiga tahap yang saling berkaitan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi, 
peneliti memilah data observasi dan transkrip wawancara yang relevan dengan indikator 
kemampuan penalaran matematis. Pada tahap penyajian, data yang telah direduksi 
disusun dalam bentuk narasi deskriptif per subjek agar pola perkembangan penalaran 
tiap siswa dapat terlihat jelas. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti 
menghubungkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memastikan konsistensi data melalui triangulasi teknik dan sumber (Alfansyur & 
Mariyani, 2020; Mekarisce, 2020), sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

 

Results and Discussion  

1. Analisis Hasil Wawancara 

a. Subjek S1 dan S2 (Kemampuan Tinggi) 
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Menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang relatif utuh. Pada indikator 
mengajukan dugaan, S1 mampu merumuskan perkiraan awal yang berdasar pada 
pola jumlah lubang yang dilewati biji. Ia menyatakan, 
 
“Saya kira biji terakhir lebih sering berhenti di lubang yang jaraknya sesuai jumlah biji 
dari titik awal, jadi saya coba hitung dulu sebelum benar-benar memainkannya.” 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa S1 tidak menebak secara acak, 
melainkan menyusun dugaan berdasarkan penalaran pola bilangan. Pada indikator 
manipulasi matematika, S1 dan S2 mampu mengubah hasil pengamatan permainan 
menjadi bentuk perbandingan pecahan untuk menghitung peluang empiris, 
kemudian membandingkannya dengan hasil perhitungan peluang teoretis. S2 
menjelaskan proses berpikirnya saat menyimpulkan hasil akhir, 
 
“Kalau dari sepuluh kali coba, lima kali biji berhenti di lumbung saya, berarti 
peluangnya sekitar setengah, tapi setelah dihitung pakai rumus ternyata agak beda, 
mungkin karena percobaannya belum terlalu banyak.” 
 

Kutipan ini menunjukkan S2 telah memenuhi indikator menarik kesimpulan 
secara logis, termasuk menyadari bahwa peluang empiris dapat berbeda dari peluang 
teoretis akibat keterbatasan jumlah percobaan. 

 
b. Subjek S3 dan S4 (Kemampuan Sedang) 

Siswa mampu mengajukan dugaan sederhana, tetapi memerlukan bimbingan 
lebih banyak pada tahap manipulasi matematika. S3 pada awalnya kesulitan 
mengubah hasil pengamatan menjadi bentuk pecahan peluang, namun setelah 
dibimbing menggunakan tabel hasil percobaan congklak, ia mampu menuliskan 
perbandingan yang tepat. S3 menyampaikan, 

 
“Awalnya bingung mau ditulis gimana, tapi setelah dibuat tabel jadi kelihatan mana 
yang lebih sering menang, jadi lebih gampang dihitung peluangnya.” 
 

Hal ini menunjukkan bahwa representasi konkret berupa tabel hasil percobaan 
congklak membantu S3 melewati kesulitan pada tahap manipulasi matematika. S4 
juga menunjukkan pola serupa, mampu mengajukan dugaan dan menghitung 
frekuensi kejadian, tetapi masih memerlukan arahan guru untuk merumuskan 
kesimpulan akhir secara mandiri. 

 
c. Subjek S5 dan S6 (Kemampuan Rendah) 

Siswa mengalami kesulitan yang lebih besar, khususnya pada indikator 
manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Meski demikian, keduanya tetap 
mampu mengajukan dugaan sederhana berdasarkan pengalaman bermain congklak 
sebelumnya. S5 menyatakan, 

 



ISSN 2962-9187 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 1607 
 Vol. 5, No. 3, Agustus 2026, pp. 1603-1610 

 

 First Author et.al (Title of paper) 

“Kalau mainnya dari lubang yang bijinya banyak, biasanya lebih gampang sampai ke 
lumbung, jadi menurut saya peluangnya lebih besar menang.” 
 

Dugaan tersebut menunjukkan bahwa S5 mampu berpikir probabilistik secara 
intuitif meskipun belum mampu merumuskannya dalam bentuk matematis formal. 
Pada tahap manipulasi, S5 dan S6 masih memerlukan bimbingan penuh dari guru 
untuk mengubah data hasil percobaan menjadi bentuk pecahan peluang, dan pada 
tahap menarik kesimpulan keduanya cenderung mengulang pernyataan dugaan awal 
tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan hasil perhitungan. 

 

2. Pembahasan: Congklak sebagai Jembatan Penalaran Matematis 

Temuan di atas menunjukkan bahwa aktivitas bermain congklak berperan 
sebagai jembatan konkret yang memudahkan siswa memasuki proses berpikir 
probabilistik secara bertahap, sejalan dengan gagasan RME bahwa pembelajaran 
matematika sebaiknya dimulai dari situasi yang dapat dibayangkan siswa 
sebelum menuju bentuk formal (Freudenthal, 1991; Widana, 2021). Pada indikator 
mengajukan dugaan, seluruh subjek—baik berkemampuan tinggi, sedang, 
maupun rendah—mampu merumuskan perkiraan awal karena permainan 
congklak memberi pengalaman konkret yang dapat mereka jadikan dasar 
berpikir, meskipun kualitas dugaan yang diajukan berbeda tingkat kedalamannya. 
Hal ini memperkuat temuan bahwa konteks budaya yang dikenal siswa dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri untuk mulai bernalar, sebagaimana ditemukan 
pada penelitian etnomatematika permainan tradisional lainnya (Ratu 
Asmaarobiyah & Arisetyawan, 2024; Fitriatunnisa et al., 2024). 

 
Pada indikator manipulasi matematika, terlihat perbedaan yang cukup 

jelas antar kelompok kemampuan. Siswa berkemampuan tinggi mampu mengolah 
data hasil percobaan congklak menjadi representasi matematis tanpa banyak 
bantuan, sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah memerlukan alat 
bantu berupa tabel pencatatan hasil percobaan agar dapat melihat pola secara 
visual sebelum mengubahnya ke bentuk pecahan peluang. Kondisi ini 
menegaskan pentingnya peran model konkret—dalam hal ini papan dan biji 
congklak beserta tabel hasil percobaan—sebagai jembatan dari pemahaman 
informal menuju formal, sebagaimana ditekankan dalam prinsip penggunaan 
model pada RME (Amaliyah, 2020; Mendrofa, 2021). 

 
Pada indikator menarik kesimpulan, hanya siswa berkemampuan tinggi 

yang secara konsisten mampu menghubungkan hasil manipulasi matematis 
dengan kesimpulan akhir yang logis, termasuk menyadari adanya perbedaan 
antara peluang empiris dan peluang teoretis. Siswa berkemampuan sedang mulai 
menunjukkan kemampuan ini dengan bimbingan, sedangkan siswa 
berkemampuan rendah masih berada pada tahap mengulang dugaan awal tanpa 
mengaitkannya secara eksplisit dengan bukti matematis yang telah diperoleh. Pola 
ini sejalan dengan temuan bahwa indikator menarik kesimpulan cenderung 
menjadi indikator penalaran matematis yang paling sulit dicapai siswa 
dibandingkan indikator lainnya (Isnaeni et al., 2018; Kotto et al., 2022). 
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Secara keseluruhan, pembelajaran RME berbasis etnomatematika congklak 
tidak serta-merta menyamakan kemampuan penalaran matematis siswa pada satu 
tingkat yang sama, tetapi memberikan ruang bagi setiap siswa untuk 
mengembangkan penalarannya sesuai tahap kemampuan masing-masing melalui 
konteks budaya yang bermakna bagi mereka. Konteks congklak yang akrab 
dengan keseharian siswa di Desa Suruhan terbukti mampu menumbuhkan 
keberanian mengajukan dugaan pada seluruh subjek, sekaligus menjadi titik 
masuk yang lebih ramah dibandingkan pengenalan konsep peluang secara 
langsung melalui rumus abstrak. 

Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran RME berbasis etnomatematika congklak pada materi peluang 
berlangsung melalui tiga tahap, yaitu mengaitkan pengalaman bermain congklak dengan 
konsep ruang sampel dan titik sampel, melakukan simulasi permainan untuk 
memperoleh data peluang empiris, dan menghubungkan hasil simulasi dengan peluang 
teoretis secara formal. Kemampuan penalaran matematis siswa berkembang secara 
bertahap sesuai tingkat kemampuan awal masing-masing, dengan siswa berkemampuan 
tinggi mampu memenuhi ketiga indikator penalaran matematis secara mandiri, siswa 
berkemampuan sedang menunjukkan perkembangan pada indikator mengajukan dugaan 
dan manipulasi matematika dengan bantuan alat bantu konkret, sedangkan siswa 
berkemampuan rendah masih memerlukan bimbingan intensif terutama pada indikator 
manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Aktivitas memanipulasi biji dan lubang 
congklak secara langsung terbukti membantu siswa dari berbagai tingkat kemampuan 
untuk memulai proses bernalar probabilistik dari pengalaman konkret yang bermakna 
bagi mereka. 
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